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Bupati Pantau Langsung
Penyaluran Bansos PPKM

Bupati Drs Sutedjo (kanan) menyerahkan secara
simbolis bansos beras pada warga penerima.

NANGGULAN (KR) - Bupati Kulonprogo Drs
Sutedjo mengimbau warga penerima bantuan sosial
(bansos) memanfaatkan sebaik-baiknya untuk keperlu-
an sehari-hari dan nutrisi makanan bagi keluarga, ja-
ngan disalahgunakan untuk kepentingan lain.

“Manfaatkan secara positif bantuan dari pemerintah.
Beras untuk memenuhi kebutuhan karbohidrat se-
dangkan bantuan uang, saya minta untuk membeli ba-
han makan sayuran dan protein nabati hewani,” kata
Bupati saat menyerahkan secara simbolis bansos beras
bagi Keluarga Penerima Manfaat (KPM), Program
Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Sosial Tunai
(BST) selama Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) di Balai Kalurahan Donomulyo

Kapanewon Nanggulan, Senin (26/7).

Kehadiran Bupati Sutedjo bersama jajarannya di
lokasi tersebut juga dalam upaya memantau langsung
penyaluran bansos di wilayah Kabupaten Kulonprogo.

“Upaya penjemputan akan
dilakukan bagi warga yang
sedang isoman di rumah de-
ngan pengawasan yang ku-
rang maksimal. Kalau perlu
upaya paksa kami lakukan.
Kami data siapa saja yang
menjalani isoman di rumah
tapi kurang mendapat peng-
awasan. Langsung kami pin-
dahkan ke tempat isolasi ter-
pusat Rusunawa Giripeni,”
tegas AKBP Tartono, Senin
(26/7).

Pernyataan tersebut dis-
ampaikannya menyusul ren-
cana Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Kulonprogo men-
jadikan Rusunawa Giripeni
sebagai shelter bagi pasien
positif Covid-19 yang sedang
menjalani isoman di rumabh.

KR-Asrul Sani

WONOSARI (KR) -

Minggu ketiga
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan

DIJEMPUT POLRES DITEMPATKAN DI SHELTER

Saat ini warga yang sedang  setempat ujarnya akan me-
menjalani isoman di rumah  nerima sejumlah anggota pol-
memang menjadi fokus ja- ribaru yang sebelumnya su-
jaran Polres Kulonprogo. dah diberikan pelatihan un-
Apalagi banyak warga men-  tuk menjadi tenaga tracer ka-
jalani isoman tanpa ada su-  sus positif Covid-19.
pervisi tenaga kesehatan. “Ada sekian ribu anggota
“Masyarakat di DIY masih ~ Polri baru dilantik bulan lalu.
banyak yang menjalani iso- Sekarang mereka sedang di-

man tapi pengawasan ku-
rang optimal. Penurunan ka-
sus terpapar Covid-19 juga

latih menjadi tenaga tracer
kasus positif Covid-19. Nanti
polisi-polisi muda tersebut

sedikit,” jelas kapolres. akan di tempatkan di seluruh
Lebih lanjut Kapolres kabupaten dan kota,” tu-
Tartono mengungkapkan,da-  turnya menambahkan Polres
lam upaya memaksimalkan = Kulonprogo akan mendapat
pencegahan  penyebaran sekitar ratusan anggota Polri
virus Korona dan penangan-  baru sebagai tenaga tracer.
an pasien positif Covid-19 ma- “Konsentrasi kami bukan
ka Polres Kulonprogo nanti  hanya di tempat isoman ter-

akan mengerahkan tenaga
kesehatan (nakes). Polres

pusat. Tapi juga akan masuk
ke =zona-zona merah di

MINGGU KE-3 PPKM

Kasus Covid-19 Masih Fluktuatif

kukan berbagai upaya agar angka penu-
laran ini bisa ditekan. Termasuk dalam

Bantuan tersebut untuk mengurangi beban pengelu-
aran keluarga miskin melalui pemenuhan kebutuhan
pangan beras pada PPKM di masa pandemi Covid-19.
Bansos berupa beras 10 kg dan uang Rp 300 ribu setiap
bulan selama dua bulan. Adapun jumlah penerimanya
sebanyak 29.913 KPM dan PKH sedangkan BST 23.068
KPM.

Salah satu penerima bantuan, Wariyem warga
Kalurahan Donomulyo merasa senang mendapat ban-
sos dari pemerintah. Rencananya bantuan tersebut
akan digunakan untuk membeli kebutuhan pokok.
“Alhamdulillah uangnya untuk beli sembako dan keper-
luan sehari-hari,” ungkapnya.

Penyaluran bansos dilakukkan sesuai protokol kese-
hatan (prokes) ketat, menjaga jarak terdapat tempat cu-
ci tangan dan para penerima bansos memakai masker.

(Rul)-d

Masyarakat (PPKM) Darurat dari 3 Juli
hingga 25 Juli 2021 mulai berdampak ter-
hadap penurunan Covid-19 di Kabupaten
Gunungkidul. Saat ini, meski masih cukup
tinggi, tetapi secara grafik sudah mulai ter-
jadi penurunan jumlah kasus. Diharapkan
dengan adanya pembatasan kegiatan ma-
syarakat ini dan dampak program vaksi-
nasi diharapkan angka penularan dan pe-
myebaran kasus Covid-19 bisa ditekan.
Kepala Dinas Kesehatan Gunungkidul dr
Dewi Irawaty MKes mengungkapkan,
meskipun angka penularan masih fluktu-
atif, namun angkanya saat ini cenderung
menurun. “Dampak PPKM Darurat sudah
ada penurunan, tapi memang belum sig-
nifikan,i katanya, Senin (26/7).

Hingga saat ini pihaknya terus mela-

mempersiapkan  rumah  sakit di
Gunungkidul untuk merawat pasien covid-
19 yang mengalami gejala.

Selain itu, pemerintah juga menggencar-
kan vaksinasi agar segera tercapai target 70
persen penduduk Gunungkidul yang saat
ini capaian vaksinasi telah mencapai 28
persen penduduk atau sebanyak 167 ribu
warga di Gunungkidul. Dia berharap ma-
syarakat dapat secara aktif dalam meng-
ikuti vaksinasi tersebut.

Menurutnya dalam pelaksanaan vaksi-
nasi, pihaknya mengalami beberapa
kendala. Seperti belum meratanya edukasi
tentang pentingnya vaksinasi, luas wilayah
dan kondisi geografis di Gunungkidul yang
kerap menjadikan jarak lokasi vaksinasi de-
ngan rumah warga cukup jauh. (Bmp)-d

DPMPT SALURKAN BANTUAN UNTUK WARGA

MPP Batas1 Layanan Tatap Muka
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KR-Widiastuti

Agung Kurniawan SIP MSi menyerahkan bantuan.

WATES (KR) - Dinas Pe-
nanaman Modal dan Pela-
yanan Terpadu (DPMPT)
Kulonprogo selaku pengelo-
la Mal Pelayanan Publik
(MPP) menyalurkan bantu-
an sembako dan suplemen
susu kepada warga yang se-
lama ini menggantungkan
hidupnya dari MPP.

Sejak diberlakukannya
PPKM Darurat, MPP ter-
paksa membatasi layanan
tatap muka dan mengalih-
kan layanan menjadi online.

Selama PPKM hanya ada
empat stand yang membuka
layanan langsung, yaitu
Samsat untuk perpanjangan

tahunan STNK, PDAM,
Bank BPD DIY, dan Bank
Pasar Kulonprogo. Pengun-
jung biasanya rata-rata 1.000
orang perhari, selama PPKM
hanya 150 orang perhari.
Imbasnya, kondisi per-
ekonomian petugas parkir,
pegawai fotokopi hingga pe-
ngelola kantin di sekitar
MPP merosot. Melihat kon-
disi ini, seluruh karyawan
MPP Kulonprogo melalui
dana sosial membeli aneka
sembako dan suplemen
susu diberikan kepada
mereka. Penyerahan bantu-
an delapan paket sembako
dan suplemen susu dilak-

sanakan seusai apel pagi
Senin, (26/07) yang diikuti
seluruh karyawan.

“Kegiatan ini merupakan
kontribusi DPMPT untuk
meringankan beban masya-
rakat terdampak PPKM
Darurat, dan bisa di-
pastikan bantuan tepat
sasaran kepada warga yang
sehari-hari bekerja di ling-
kungan MPP dan berku-
rang pendapatannya akibat
sepinya pengunjung MPP,”
kata Kepala DPMPT Kulon-
progo, Agung Kurniawan
SIP MSi, saat menyam-
paikan arahan dalam apel
pagi tersebut.

Selain itu, Agung mene-
gaskan, situasi pandemi
Covid 19 saat yang tepat un-
tuk menggugah kepedulian
sosial, dan berbagi kepada
sesama yang membutuhkan
uluran tangan. “Kami juga
mewajibkan setiap masya-
rakat yang menggunakan
fasilitas pelayanan publik di
MPP untuk wajib memakai
masker dan protokol kese-
hatan yang ketat,” tambah-
nya Wid) -d

Setiap Minggu Ditemukan Kasus Bunuh Diri

WONOSARI (KR)- Jumlah kasus bunuh
diri di Kabupaten Gunungkidul terus terjadi
dan tahun 2021 belum genap tujuh bulan
(Januari-Juli), tetapi sudah cukup tinggi dan
hingga akhir bulan ini sudah tercatat se-
banyak 29 kasus. Dari jumlah tersebut se-
banyak 28 korban mengakhiri hidup dengan
cara gantung diri dan 1 korban satu lainnya
dengan cara menenggak obat pembasmi
hama tanaman. Berdasarkan jumlah kasus
yang terjadi maka rata-rata tiap minggu ter-
dapat satu orang meninggal dengan cara yang
sama atau tiap bulan rata-rata terjadi 4 ka-
sus. “Berdasarkan data tahun ini setiap ming-
gu ditemukan satu kasus bunuh diri,” kata
Kasubag Humas Polres Gunungkidul Iptu
Suryanto SPd , Senin (26/7).

Korban terakhir menimpa Narto Utomo
(65) warga Kalurahan Gurimulyo Kapa-
newon Panggang, Gunungkidul yang nekat
mengakhiri hidup dengan gantung diri di po-
hon jati pekarangan rumah miliknya Senin
(26/7) kemarin. Berdasarkan hasil penye-
lidikan kepolisian dan keterangan dari pihak
keluarganya ayah beberapa anak ini meng-
akhiri hidup karena putus asa akibat

menderita sakit tidak kunjung sembuh.
Bupati Gunungkidul H Sunaryanta
terkait dengan tingginya angka bunuh diri
meminta masyarakat berpartisipasi dalam
upaya mencegah bunuh diri ini agar perbu-
atan nekat mengakhiri hidup berhasil di-
atasi. Terhadap beberapa lansia yang rentan
dan berpotensi melakukan bunuh diri atau
dalam kondisi hidup sebatangkara agar se-
lalu disapa agar tidak mengalami kesepian.
Pertisipasi dalam bentuk lain agar terus
dilakukan dan diupayakan agar kasus
bunuh diri dapat dicegah. "Kasus ini hampir
tiap tahun terjadi, karena itu peran masya-
rakat dalam menanggulangi terjadinya
bunuh diri agar terus dilakukan,” ucapnya.
Sementara data kepolisian Gunungkidul
menyebutkan dalam kurum lima tahun ter-
akhir sejak tahun 2015 angka bunuh diri di
Gunungkidul terjadi cukup fluktuatif.
Tahun 2015 terdapat sebanyak 33 korban
bunuh diri, 2016 sebanyak 33 korban, 2017
ada 34 korban, 2018 terdapat 33 korban,
2019 terdapat 33 korban dan terjadi penu-
runan pada tahun 2020 sebanyak 29 kor-
ban. (Bmp)-d
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Kabupaten  Kulonprogo.
Tenaga tersebut bersifat di-
namis,” ujarnya.

Sebelumnya Bupati Drs
Sutedjo menjelaskan, pihak-
nya akan menjadikan Rusu-
nawa Giripeni sebagai shelter
isoman pasien Covid-19 yang
bergejala ringan hingga
sedang.

“Banyak faktor Rusunawa
Giripeni kami jadikan tempat

Warga Isoman di Rumah, Minim Pengawasan

WATES (KR) - Kapolres Kulonprogo AKBP Tartono MBA mene-
gaskan, pihaknya akan melakukan upaya penjemputan terhadap
warga yang sedang menjalani isolasi mandiri (isoman) di rumah
tapi masuk kriteria ditempatkan di shelter terpusat di Rumah
Susun Sewa (Rusun) Giripeni Kapanewon Wates.

KR-Asrul Sani
Kapolres AKBP Tartono (kanan) bersama Bupati Sutedjo
dan Wabup Fajar Gegana meninjau Rusunawa Giripeni.

isolasi terpusat. Di antaranya,
fisik bangunan sudah siap
menampung pasien positif
Covid-19 untuk menjalani iso-
man. Kapasitasnya memadai
untuk ditempati pasien positif
Covid-19,” ungkapnya didam-
pingi Ketua Tim Gugus Tugas
Penanganan Covid-19
Kabupaten Kulonprogo sekali-
gus Wabup setempat, Fajar
Gegana. R-2Rul) d
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APD kepada Ketua GPC.

WONOSARI (KR)
Gandung Pardiman Center
(GPC) Handayani Gunungkidul
mengadakan diklat atau
pelatihan pemulasaran jenazah
dalam rangka ikut menanglangi
pandemi Covid-19 di aula Balai
Konservasi Sumber Daya Alam
(BKSDA) Hutan Margasatwa
Sodong, Kapanewon Paliyan,
Senin (26/7).

“Program ini sebagai
upaya membangun kekuatan
solidaritas kemanusiaan.
Kerjasama dengan PMI nan-
tinya akan ditindaklanjuti
secara formal, sehingga bisa
ikut menangani permasalahan
atau kesulitan masyarakat di
masa pandemi. Berkait dengan
pemulasaran dan pemakaman
jenazah,” kata Anggota DPR R
dari Fraksi Golkar Drs HM
Gandung Pardiman MM.

Kegiatan dihadin Ketua
Yayasan GPC Syarief Guska
Laksana SH, Ketua GPC
Handayani Haryanto, Lurah
Kepek, Saptosari Suhut SH,
Ketua PMI Gunungkidul Drs
Iswandoyo, relawan GPC dan
perwakilan narasumber Badan

Drs HM Gandung Pardiman MM menyerahkan baju

KR-Dedy EW

BANGUN KEKUATAN SOLIDARITAS KEMANUSIAAN

Relawan GPC Handayani Diklat
Pemulasaran Jenaza Cowd 19

Drs HM Gandung Pardiman MM, Syarief Guska Laksana
SH, Lurah Kepek Suhut SH. Ketua PMI Iswandoyo dan tim

relawan GPC Handayani .

Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Gunungkidul.
Dalam kesempatan
ini diserahkan baju hazmatatau
Alat Pelindung Diri (APD) dan
paket bingkisan dari Ketua
Umum Golkar DR HC Ir
Airlangga Hartarto MBA.
Diungkapkan, selama ini
relawan GPC maupun Angkata
Muda Pembaruan Indonesia
(AMPI) sudah ikut serta dalam
menanggulangi pandemi.
Bahkan terdapat sejumlah tim
meliputi penyemprotan
disinfektan, donor darah,
olahraga, kerja bakti pembu-
atan jalan, Tim Ambulans dan
Tim Bedah Rumah .

Hingga sekarang
ditambah tim pemulasaran
jenazah. " Tim yang sudah ada
perlu untuk dimaksimalkan,
sehingga ikut memberikan
kontribusi di masyarakat.
Terlebih sekarang ini tenaga
kesehatan maupun PMI
kelawahan dalam penanganan
jenazah, sehingga dibentuknya
tim ini nantinya dapat memban-
tu kesulitan yang ada," kata HM
Gandung Pardiman yang juga

KR-Dedy EW
Syarief Guska Laksana SH menyerahkan baju APD kepada
Lurah Kepek Suhut SH.

Ketua DPD Golkar DIY dan
memiliki slogan lkhlas
Berjuang, lkhlas Beramal,
Peduli Semua .

Ketua Yayasan GPC
Syarief Guska Laksana
menambahkan, pelatihan pe-
mulasaran jenazah Covid men-
jadi sangat penting bagi rela-
wan GPC. Sehingga nantinya
bisa menerapkan prosesi
pemulasaran hingga pemaka-
man secara benar.

Penanganan jenazah
perlu dikoordinasikan dengan
Satgas di wilayah masingma-
sing. Termasuk relawan juga
perlu untuk menjaga ke-
sehatan, agar dapat melak-
sanakan kerja dengan mak-
simal.

Selain itu edukasi bagi
masyarakat perlu untuk
ditingkatkan diantaranya
berkait protokol kesehatan.

Masyarakat juga perlu
untuk diberikan motivasi,
sehingga memiliki semangat
bangkit" jelas Syarief Guska
Laksana yang juga Sekretaris
DPD Golkar Gunungkidul
ini.Ketua PMI Gunungkidul Drs

Drs HM Gandung Pardiman MM, Syarief Guska Laksana SH,
Lurah Kepek Suhut SH, Ketua PMI Iswandoyo, tim relawan
GPC Handayani diberikan bingkisan.

KR-Dedy EW

Iswandoye memberikan
apresiasi kepada Drs HM
Gandung Pardiman MM dan
relawan GPC. Karena memang
dalam pandemi Covid-19 ini
PMI kewalahan untuk bisa
melayani berkait dengan
pemulasaran dan pemakaman
jenazah.

Melalui pelatihan ini
nantinya tentu relawan GPC
dapat membantu percepatan
penanggulangan atau pena-
nganan jenazah Covid-19.
Selain membantu pemulasa-
ran dan pemakaman jenazah,
nantinya relawan GPC juga
dapat memberikan edukasi
kepada masyarakat. Salah
satunya dalam menghadapi
pandemi jangan ketakutan
yang berlebihan, namun tidak
boleh sembarangan. Imbauan
pelaksanaan protokol keseha-
tan perlu terus dilakukan dan
mudah-mudahan pandemi se-
gera berakhir,” ucapnya.
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